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BAB I,

BB DL SH I ETUS AN

Dalam menelaah tugas yang dibebankan kepada Team Survai
yang akan disebarkan keseluruh pelosok Jawa Timur dan Medura, ma-
ka pertama-tama diadakan rencana serta penggarisan dari pada tugas
tersebut,

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi maka ditetapkan, bahwa
potensi industri dibatasi pada pengertian potensi produksie Sedang
kan mengenai produksi telah dibedakan antara produksi riil dan
produksi potensiil.

Bila antara kedua istilsh ini ada perbedaan, tentunya secara
teoritis produksi bisa dinaikkan sampai dengan kapasitas potensiil
bila faktor-faktor produksi memang memungkinkan. Jika tidak me -
mungkinkan, faktor produksi yang manaksh yang sekiranya menghame
bat perlu diketahui didzlam survai.

Faktor-fzktor dimaksud mingkin terdapat salah satu diantar:s

1. Modal.

2o Manusia,
3« Proses

be Mesin

5. Pemasaran,
6. Saranae

Dan sedapat mungkin hasil survai dapat memberikan secara mji-
nimal indikasi kwalitatip dari keenam faktor diatas.

Akan tetapi oleh karena tidak semua faktor tersebut dapat
dikuasai oleh Balai, maka titik berat peninjauan yang relevant
dengan tugas Balai, yaitu proses produksi dan proses ini sebenar-
nya juga ada sangkut pautnya dengan standar-standar industri yang
adae



Dari peninjauan ke pabrik itu, diharapkan petugas survail
dapat memperoleh gagasan bagaimena Balai dapat mengambil pera

nan, baik masa sekarang, maupun untuk program yang akan datang.
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BAB II.

PERATURAN DAERAH TENTANG WAJIB=UJI BARANG.

Sebagai=nana telah diketahui, Peraturan Wajib=Uji didasarkan
pada surat keputusan Gubernur K.D.H. Tingkat I Propinsi Jawa Ti =
mr Noe HK/291/57/SK, tanggal 8 Juni 1974s

Pada tahun 1976 peratunan tersebut telah ditinjau kembali dan
diserahkan kepada D.P.R.D. tingkat I untuk disetujui. Setelah dia=-
dakan pembahasan oleh DoP.R.D., maka akhirnya dapat disepakati
dan diterima sebagai Peraturan Daerah mengenai Wejib=Uji Barange

Dari kejadian tersebut dapat kami simpulken bahwa 5

1e Di Jawa Timur sebelum ada Peraturan Daerah sudah
ada pelaksanaan wajib-uji berdasarkan S.K.
Kepala Daerah.

2+ S.K. Kepala Daerah berhasil ditingkatkan menjadi
suatu Peraturan Daerah .

Peraturan Daerah tersebut belum banyak membawa perwbahan :
Jumloh komoditi yang terkena wajib-uji belum diperluas dan peratu=
ran=peraturannyapun belum ada tanda-tanda ditambahe

Mekanisme pelaksanaan wajib=-uji masih berjalan seperti semila,
Jadi sepenuhnya diserahkan kepada Kantor Wilayah Departemen Perine
dustrian dan Balai Penelitian Kimiaze

Pengambilan contoh-contoh dilaksanakan oleh Kanwil dan setelah
komoditi-komoditi dimekeud dihilangkan label=-labelnya dan diberi
kode baru, kemudian diserahkan kepada Balai,

Balai Penelitian Kimia memeriksanya dan memberikan hasil pe=
meriksaannya kepada Kanwil dan Kanwil selanjutnya menyampaikan
kepada perusahaan-perusshaan yang berkepentingan.

Dalam tata hubungan serta pelaksanaan tersebut, Belai tidak
ada hubungan sama sekali dengan perusahaan, sehingga hal=hal
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yang tidak diinginkan bisa dikirdari.
Hanya saja terasa perlu adanya mekanisme yang berjalan te~

Tus=menerus, lebih-lebih karena meliputi suatu Daerah Propinsie

LR
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B AB III.

DAERAH SURVAI DAN PERMASAALAHANNYA.

Daerash~daersh yang di survai oleh para petugas Team survai
praktis sama dengan tzhun yang lalu, yakni seluruh Daersh Ting-
kat II di Jawa =Timur dan Madurae

Dalam menjalaenkan survai para petugas menghubungi Dinas=
dinss Perindustrian di Daerah dan pada waktu mengunjungi pera
sahaan=-perusahaan diantarkan dan didampingi oleh pihak Dinas
Perindustriane

Untuk mendapatkan data permasalahan yang dihadapi para
pengusaha, meka :

1o Selain meninjau perusahacn yang dikunjungi,
juga diadakan wawancara dengan pimpinan
perusahaanes

2« Pada masing-masing Jinas Perindustrian T.K.

II diberikan Angket Survai untuk diisi.

Daerah serta jenis perusahaan yang dikunjungi :

=== == = == —======== ==
N o e Daerah Jenis Perusahaan
1 2 3
1 Bo jonegoro sabun cuci, minuman ringan, kecape
2 Tuban kecap,minuman ringan, minuman ber-
alkohol.
3 Situbondo sabun cuci, kecap, minuman ringeans
L Bondowoso kecap, sabun cuci, minuman ringane.
5 Jember Sabun guoi, kecap, minuman enteng,
minuman beralkohole
6 Banyuwangi sabun cuci, kecap,minuman entenge




] |
1o 2 3 |
7 Bangkalan kecap, limun.
8 Sampang limune
9 Pamekasan ! limune
10 Kedipi .= kecap, minuman entenge
11 Tulungagur.; minyak goreng, kecap, minuman ringen i
minuman beralkohol, sabun cucie. I
12 Madiun minuman ringan, kecap, minyak goreng
sabun cuci, minuman beralkohole
13 Malang minuman ringan, kecap, minyak goreng
sabun cuci, minuman beralkohol,

Dari hasil kunjungan dan wawancara dengan pimpinan berba=
gal Jenis perusahaan didaerah diperoleh keterangan bahwa per=-
masalahan yang eda pada:umumnye dihadapi .adeleh i
1o modal dan
2« pemasarane
Angket yang disampaikan kepada para pimpinan Dinas Perine
dustrian di Deerah mencakup 10 hal :
1e Keadaan perusshaan-2 yang terkena wajib-uji : (bertambah,
tetap atau berkurang).
2e Jenis produksi dari komiditi-2 tersebut yang paling banyak

dari daerah bersangkutan.
3e Jenis produksi yang pernsh dianjurkan untuk diujikan

ke Bo.P.Kimia dalam tahun 1976 = 1977.
4, Jenis produksi yang sangat perlu untuk diberikan bantuan

tehnis, karena sangat diperlukan masyarakate
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Bantuan tehnik yang perlu diberikan sebaiknya bersifat apa.
(analisa kimia, praktek tehnologi, substitusi bahan baku,
design).

Pada prakteknya pengusaha sukar untuk menerima perubahane=
perubahan yang dianjurkan, hal ini disebabkan karena alasan
alasan : (keuangan, manfaat atau pemasaran).

Oleh karena itu maka B.P.Kimia sebaiknya mengedakan :°
(demonstrasi, bantuan cuma=2, pilot proyek).

Bantuan yang dapat diberikan ialah : (tenaga, fasilitas),
Dimasa yang akan datang diharapkan :

Baded PPeneditian Kimia dapat & sue o, dolense o o ortel s
Jumlah perusahaan yang terkena wajib-uji dan benar-benar
aktif,

Karena luasnya daerah dan adanya kondisi serta situasi yang

berbeda-beda, maka dari angket tersebut diatas diperoleh rata-rats

Jawaban sebagei berikut :

1.
2e

3
e
5
6

7e

Keadaan perusahaan tetap atau berkurang.

Bervariasi antara perusahaan kecap, sabun cuci dan minuman
ringan,

Yang pernah dianjurkan untuk diujikan : kecap, sabun cuci
dan minuman ringan,

Yang memerlukan bantuan tehnis : perusahaan=2 yang tersebut
pada 3.

Bantuan tehnik berupa : analisa kimia, praktek tehnologi dan
substitusi bahan baku.

Sukar untuk menerima perubahan yang dianjurkan, disebabkan:
keuangan dan pemasaran,

Sebaiknya Balai Penelitian Kimia mengadakan demonstrasi,ba;

tuan cuma=cuma.

Bantuan yang dapat diberikan kepada Balai berupa fasilitas,
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9, Diharapkan Balai Penelitian Kimia dimasa yang akan datang
dapat memberikan advies dalam processing, tulisan-tulisan
ilmigh populer.

10, Jumlah perusahaan yang aktip menurune
Memurut sumber Dinas Perindustrian Tingkat I jumlah peruseghaan

yang terkena wajib-uji di Jawa-Timur adalah sebagai berikut :

1. Sabun CUCL ocecccecccscesessccccoe 296
2o Minuman ringan cecccccseccscccccos o4
3o K ©C ap seccossseccsscaccsccsd 2l
L, Minuman beralkohOl ceccessccceccoe Sh
5. Minyak GOTENg sceeecssessacseccos 37

6. Cuka makan s0ocpoooobDBsccoseposnos 5

Jumlah seluruhnya : 726,

Angka tersebut menunjukkan besarnya jumleh perusahaan yang terdaf=-
tar dan jumlah perusahaan sccara riil kurang dari pada itu.
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IV. TINJAUAN ATAS HASIL PEMERIKSAAN CONTOH-CONTOH
WAJIB=UJI_TAHUN 1976 / 1977

Dari mekanisme pelaksanaan wajib=uji jelasleh, bahwa Balai
merupakan unsur pelaksana yang tidak dapat menetapkan jumlah baw-
nyaknya contoh yang diperiksae Pengaturan ini sepenuhnya dilaku=
kan oleh Dinas Perindustrian.

Dinas Perindustrian Tk.I di Surabaya menerima contoh=contoh
dari Dinas-2 Perindustrian di Daerah. Jika dibandingkan dengan
Dacrah lain yang telah mengadakan wajib=uji, misalnya DeK.I.Jakarta,
sudah barang tentu Jawa Timr lebih luas daerahnya dan sebenarnya -
faktor komunikasi serta transportasi antar deerah dapat menunjang -
jalannya pelaksanaan wajib=uji, namn demikian datangnya contoh di
Balai terasa masih kurang kontinu, hel ini juga dapat dilihat dari
jumlah contoh dalam satu tahun, yang dapat dikatakan tidak banyak.
Hal ini perlu mendapat perhatian karena terasa sebagai suatu kele--
me*an. Tidak saja diperlukan tambahan tenaga serta biaya sebagei sa
roxa penunjang akan tetapi juga ikut sertanya Pemerintah Daersh se-
cara aktip sangat diharapkans

Daftar hasil pemeriksaan contoh selama 1976/1977.

Noe | Jenis c;ntoh 1 Jumlah Memenuﬁz-s.lj % Ty
1, | Sabun cuci 30 13 b3.3
2. | Kecap L5 17 377
3, i ¥inpumen ringan 38 22 57.8
L4, | Minumen beralkohol 18 14 777
5e § Minyak goreng 10 2 20
6o § Cuka makan 1 - 0
l=== _____ —==S==SSSEEEEEEESES = == ==le== ====

Dari daftar tersebut diatas dapat ditarik kesimpulan, bahwa rata-
rata hanya + 40% yang memenuhi persyaratan Standar Industrie
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Data=~data survai menunjukkan bahwa kesimpulan yang dapat

ditarik ialah hahwa pada umumnya yang merupakan masalah bagi -

para pengusaha adalsh faktor : modal dan pemasaran.

1.

2o

Modal,

Ini berarti bahwa lingkup gerak perusshaan menjadi terbatas,
misalnya produksi dibatasi karena modal tidak banyak. Untuk

tetap mendapatkan keuntungan, maka bisa terjadi bshwa mutu -
bahan baku terpaksa diambil yang kurang.

Hal ini sudah barang tentu akan berpengaruh pada hasil pro=-

duksi dengan perkataan lain hasil produksi menjedi berkwali-
tas kurang,

Pemasaran.

Sulitnya pemasaran disebabkan adanya saingan dengan barang-2
lain misalnya : sabun cuci dengan detergent; limun dengan --
F,N. atau Fanta dan lain sabagainya, Karena merasa terdesak

maka tidak ada alternatip lain, kecuali melayani masyarakat

tingkat bawah yang pada umumnya daya belinya rendah. Hal ini
mengakibatkan perusahaan membuat produk=2 yang disesuaikan -
dengan daya beli tersebut, sehingga tidak lagi memperdulikan
kwalitas, dan akibatnya ialah bahwa barang=2 yang diproduksi
berada dibawah standars.

Dengan demikian akan jelas bahwa permasalahan modal dan pema
saran akan menjurus ke-adanya lurang perhatian kepada faktor
kwalitas atau mutu produke

Yang penting bagi pengussha ialah existensi perusahaan.

Bagaimanakah selanjutnya dengan Standar-standar Industri dan
implementasinya ?



Sudah jelas tidak dapat ditrapkan pada komoditi=2 yang mem=—
punyai Sub=-Standare Revisie Sténdar terjadi dengan syarat-syarat
yang lebih berat dari pada sebelumnyae.

Karena Standar-2 mutu ada kaitannya dengan proses produksi, maka
proses produksilah merupekan faktor penting guna memperoleh pro-
duk=produk yang memenuhi Standare
0leh karenanya tidak mengherankan bahwa dari heasil penelitian di
Jaboratorium ternyata bahva masih cukup banyak perusahaan yang :
produknya belum dapat memenuhi syarat S.I. Ini berarti proses da-
lam produksi masih sangat sederhana, sehingga perlu ditingkatkan,
sedangkan peningkatan cara processing memerlukan biaya atau modal.

Sebagaimana dikemukakan dimuka faktor-2 modal dan pemasaran
ada diluar kekuasaan Balai, pun dari Dinas-2 Perindustrian.
Namun demikian, Balai tetap akan berussha meningkatkan pembinaan=-
nya, karena diantara komoditi=-2, hasil produksi, yang terkena wa-
jib-uji, dari segi processingnya ada yang mudah diarahkan, seper-
ti : minuman enteng, kecap, minuman beralkohol, sedangkan yang a-
gak sukar ialah untﬁk produk=2 seperti : sabun cuci dan minyak ==
gorenge

Standar=2 Industri untuk minyak goreng dan sabun cuci sudah
mempersyaratkan guatu cara produksi yang melebihi dari pada cara-2
praduksi yang sederhana.
Selaim dari segi processing, untuk sebun dan minyak goreng faktor
bahan baku, yakni minyak kelapa, bisa membuat kedua jenis produk=-
si terasebut tidak menentu. Tidak jarang, bahwa harga minyak kela-
pa mengalami kenaikan yang tidak wajar, sehingga dapat melumpuh--
kan produksis

ok
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN,

Disamping kesimpulan dan saran-saran yang ada hubungannya
langsung dengan tujuan survai, kiranya tidak kurang pentingnya -
untuk juga mengemukakan hal=hal yang secara umum ada hubungannya
dengan mekanisme pelaksanaan wajib-uji itu sendiri.

Dari hal-hal yang diuraiken diimka dapat disimpulkan, bahva :

1. Diantara faktor-2 : modal, manusia, Proses, mesin, pemasaran

dan sarana, maka yang terutama merupakan masalah dewasa ini

ialah
- modal dan
- PemasaraBo

2. Oleh Dinas-2 Perindustrian Daerah, Balai Penelitian Kimia di-

harapkan depat memberi bantuan berupa :
- analisa kimia,
- praktek teknologie/processing,

~ substitusi bahan bakue

3o Mekanisme pelaksanaan wajib-uji harus dibuat sedemikian,sehing

ga bisa terjedi konti

ngingat luasnya daerch Jawa Timur dan Madura dan faktor komuni

kasi serta transportasi yang tidak merupakan hambatan.
b, Hasil pemeriksaan contoh—-contoh selama tahun 1976/1977 merun-
.142: buah contoh yang diperiksa + 40 % yang

nuitas pemeriksaan dari bulan ke bulan,me

jukkan, bahwa dari

memenuhi syarate

Saran=-5araii
1. Mengingat permesalah
dan pemasaraln, diman
mampuan Balai, maka B
processing untuk dapat m
si, hingga Standar Industr

an utama yang dihadapi adalah faktor modal .
a kedua faktor tersebut berada diluar ke-
alai sementara tetap membina dalam bidang

encapai peningkatan mutu hasil produk-

i bisa tercapaie
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Balai bekerja-sama dengan Dinas Perindustrian di Daerzh
agar mengusahakan pelaksanaan cerameh-ceramsh yang ber-

tujuan memperkenalkan dan menyebar luaskan Standar-Stan-
dar Industrie.

Jumlah tenaga dan biaya untuk pelaksanaan wajib-uji di -
Dinas=2 Perindustrian perlu ditambah.

Disamping itu pihak Pemerintah Daersh perlu ikut berparti
sipasi secara aktip.

Wajib=uji pasip segera harus diubah menjedi wajib-uji ak-
tip dengan pengambilen contoh-contoh dari pasaran bebase
Penerbitan buku=-buku ilmizh populer yang disebarkan kepa-

da Dinas-2 Perindustrian hal mana ekan ditingkatkan dari

tahun ke=-tahun.

# %
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Hale Baris ke. deri atase Berbunyi Sebenarnyao

3 6 peratunan peraturan.

Minumen ringan dibaca / sama dengan minuman entenge




